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Abstract 

The purpose of this research is to develop a guided inquiry-based module assisted 

by learning videos in terms of mathematical critical thinking skills aimed at class 

VII UPTD students at SMP Negeri 1 Aek Kuasan for the 2023/2024 academic 

year. This type of research is Research and Development (R&D). This research is 

development research that uses the 4D development model (Four D Model). The 

4D Model (Four D Model) consists of four stages including Definition, Design, 

Development, Dissemination. The population in this research are all students in 

class VII-2 UPTD SMP Negeri 1 Aek Kuasan. The data obtained in this research 

is seen from the criteria of validity, effectiveness and practicality. Based on the 

results of data analysis, the module was declared feasible through expert 

validation, teacher response questionnaires, student response questionnaires. The 

results of the trial reached a final average score of 85% with the very practical 

category and the results of the practicality test of the teacher response 

questionnaire with a percentage of all aspects of 90% in the very practical 

category. 

Keywords: Module Development, Guided Inquiry, education video , Critical 

Thinking 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul berbasis guided 

inquiry berbantuan video pembelajaran ditinjau dari kemampuan berpikir kritis 

matematis yang ditujukan untuk siswa kelas VII UPTD SMP Negeri 1 Aek 

Kuasan Tahun Ajaran 2023/2024. Jenis penelitian ini merupakan Research and 

Development (R&D). Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang 

menggunakan model pengembangan 4D (Four D Model). Model 4D (Four D 

Model terdiri dari empat tahap diantaranya adalah Pendefenisian(Define), 

perancangan (Design),Pengembangan (Development), Penyebaran (Disseminate). 

Populasi dalam penlitian ini adalah seluruh siswa kelas VII-2 UPTD SMP Negeri 

1 Aek Kuasan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dilihat dari kriteria 

kevalidan, keefektifan dan kepraktisan. Berdasarkan hasil analisis data yang 

diperoleh bahwa modul dinyatakan layak melalui validasi para ahli, angket respon 

guru, angket respon siswa. Hasil uji coba mencapai skor rata-rata akhir sebesar 

85% dengan kategori sangat praktis dan hasil uji coba kepraktisan angket respon 
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guru dengan persentase seluruh aspek sebesar 90% dengan kategori sangat 

praktis. 

Kata kunci: Pengembangan Modul, Guided Inquiry, video pembelajaran , 

Berpikir Kritis 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu proses sistematis yang bertujuan untuk 

mewariskan pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan budaya dari satu generasi 

ke generasi lainnya(Pendidikan 2022). Hal ini tentu melibatkan pengajaran, 

pembelajaran serta pengembangan suatu individu sehingga mereka mampu 

menjadi warga masyarakat yang terampil dan kompeten dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Pembelajaran tersebut dapat berlangsung sepanjang 

kehidupan dalam segala tempat dan situasi, yang memberikan dampak positif 

pada perkembangan setiap individu.  (Pendidikan 2022), Dibalik itu proses dalam 

pendidikan juga tidak bisa dilepaskan dari proses pembangunan, yang mana hal 

tersebut diarahkan dan bertujuan untuk membangun sumber daya manusia yang 

berkualitas dalam suatu negara. Pendidikan di Indonesia mempunyai pengaruh 

yang cukup besar terhadap persiapan generasi bangsa, khususnya dalam 

mempersiapkan mental untuk menghadapi perkembangan zaman. Pendidikan 

dasar yang sangat berpengaruh adalah pembelajaran matematika. (komariyah, 

2018). 

Matematika adalah ilmu yang berhubungan dengan bilangan, struktur, ruang, 

dan perubahan. Ilmu ini melibatkan teori, serta pemecahan masalah yang 

menggunakan konsep matematika untuk memahami berbagai fenomena di dunia 

(handayani 2021). Matematika adalah disiplin ilmu universal yang menjadi 

fondasi bagi kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi modern 

(komariyah 2021). Hal ini yang menjadi dasar mengapa matematika disebut 

sebagai Queen of Science atau ratunya ilmu pengetahuan. Matematika memiliki 

peranan yang sangat besar dalam kehidupan. Melalui pendidikan matematika yang 

baik, peserta didik diharapkan memiliki kompetensi yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam dunia nyata (handayani 2021). 

Namun, pembelajaran matematika masih kurang diminati oleh beberapa peserta 

didik dikarenakan banyaknya konsep dalam matematika yang harus dikuasai 

untuk memecahkan suatu permasalahan, sehingga hal tersebut menyulitkan 

peserta didik untuk menyelesaikannya masalah. 

lKemampuan berpikirl kritis lmatematis merupakanl satu lkemampuan ldasar 

matematis yangl esensiall dan lperlu dimiliki olehl siswal yang belajarl matematika . 

lTerdapat beberapal alasan lyang mendasaril pernyataan ltersebut. Pertama, 

lkemampuan berpikirl kritis matematisl termuatl dalam kurikuluml dan ltujuan 

lpembelajaran matematika, antara l llain: melatih lberpikir llogis, sistematis, lkritis, 

lkreatif, dan lcermat sertal berpikir lobjektif, terbukal untuk lmenghadapi masal depan 

lyang selalul berubah. lKedua, dalaml berpikir lkritis, seseorang tlidak dengan lmudah 

lmenerima sesuatul untuk dliterimanya, tanpa me lngetahui asalnlya, namun lia dlapat 

lmempertanggungjawabkan plendapatnya disertai ldengan lalasan llogis.  
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Dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan dengan memberikan alasan-alasan yang rasional 

dalam menyelesaikan masalah, maka diperlukan suatu pendekatan yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika. 

lKemampuan berpiklir kritis siswa ldapat dilatilh dengan pembelajlaran yang 

lmenuntut siswa untluk melakukan elksplorasi, inkuliri, pelnemuan danl pemecahan 

mlasalah serta mlelalui belajar dala lm kelomlpok kecil denlgan lmenerapkan 

pendekatan lscaffolding kemludian tugas yang mlenuntut stratelgi kogniltif dan 

metakolgnitif peselrta didik sehlingga pada daslarnya selalma pembelajaran, lsiswa 

ldituntut untuk alktif. (Saragih 2023) 

Melalui hasil observasi awal, ditemukan bahwa hasil penilaian tengah 

semester belum mencapai KKM yang ditentuan yakni 75. Salah satu materi 

matematika dengan hasil belajar rendah adalah pada pokok bahasan bangun ruang 

sisi datar. Materi bangun ruang sisi datar merupakan salah satu bab yang 

mempunyai karakteristik berisi soal-soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Dari 29 siswa yang diberikan soal dengan kemampuan berpikir kritis 

ini hanya 75% yang mampu menyelesaikan dengan baik dan mencapai KKM. 

Adapun soal yang diberikan kepada peserta didik dalam  mengukur kemampuan 

berpikir kritis matematis adalah sebagai berikut:  

“Luas permukaan  yang mempunyai panjang rusuk 16 cm adalah?” 

Berikut adalah data hasil jawaban salah satu peserta didik terhadap soal berpikir 

kritis matematis peserta didik: 

 

 

 

 

 

  Gambar 1. Salah satu hasil jawaban siswa 

Dari hasil pengerjaan soal diatas, terbukti bahwa kurangnya kemampuan 

berpikir kritis matematis sisa mengenai materi bangun ruang sisi datar karena 

siswa belum mampu memfokuskan pertanyaan dengan teliti . oleh karena itu 
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diperlukan suatu media pembelajaran dan bahan ajar dengan model yang sesuai 

dan berbantuan teknologi yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa, mudah diakses, 

dan dapat mendukung pembelajaran dikelas. 

Siswa mengalami kesulitan mengaitkan rumus-rumus yang ada dengan 

penerapannya dalam menyelesaikan permasalahan. Selain itu siswa juga kurang 

terampil dalam menghitung secara manual tanpa alat, jika yang dijumpai angka-

angka desimal, pecahan dan akar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian bahwa 

siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita meliputi kesulitan 

memahami konsep, kesulitan dalam keterampilan berhitung dan kesulitan dalam 

memecahkan masalah. 

Salah satu pembelajaran yang dapat diterapkan pada pembelajaran matematika 

adalah pembelajaran guided inquiry. Pembelajaran guided Inquiry merupakan 

kegiatan pembelajaran yang melibatkan sepenuhya kemampuam siswa untuk 

meneliti dan menyelidiki sesuatu secara sistematis kritis, logis dan analitis 

sehingga mereka dapat melakukan sendiri dengan keyakinan penuh.  

lPembelajaran guidedl inquiryl sangat ldipengaruhi loleh keaktifan sliswa ulntuk 

menemuklan suatu kolnsep. Llangkah-langkah pelmbelajaran guilded linquiry 

menulrut (gulo 2020) yaitu: lmerumuskan masalalh, merumulskan hipotesis, 

mengulmpulkan dalta, menganalisils data, dan lmembuat kesilmpulan. lSetiap 

llangkah yang dilallui memerlulkan kemamlpuan berpikir. lSalah satu kemampluan 

belrpikir yang dilperlukan dalalm melakulkan proses pembellajaran gulided inquiry 

adalahl kemampualn berpikir kritlis. Sehinglga pembelajarlan guided ilnquiry alkan 

memberikan keselmpatan dalam menlgembangkan kemamlpuan berpikirl lkritis. 

(Tranto 2018) 

Berdasarkan wawancara kepada salah satu guru di UPTD SMP Negeri 1 Aek 

Kuasan yaitu bapak Sukamto  S.Pd (wawancara , 27 Oktober 2023) menyatakan 

bahwa SMP N 1 Aek Kuasan termasuk salah satu sekolah yang masih memakai 

kurikulum merdeka. Kema lmpuan berpikilr kritis siswla masih cukulp renldah. Hal 

lini sesuai ldengan halsil ulanglan harianl materi bangunl ruanlg sisi datalr yang 

menggulnakan soall sesuai indlikator berpikir krlitis padal siswa kellas lVII tahun 

pelajlaran 2023/2024 , yang slebagian siswla masih mlendapatkan nilali dibawah 

KKM. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan pengembangan modul ajar yang 

lebih kreatif dan  inovatif yaitu dengan menggunakan teknologi berbantuan video  

edukasi(pembelajaran) . Video edukasi ini akan digunakan dan memberikan 
layanan bagi para peserta didik untuk melihat dan belajar dengan mudah .  

Moldul ini diklembangkan belrtujuan agar siswla dapat menglembangkan 

kolnsep yang mereka lpelajari daln mengajak merelka berpiklir kontruktlif. Modul 

mlatematika berbasisl guided inqluiry ni diharalpkan dapat lmembantu siswal dalam 

lbelajar, melndorong siswa untluk berpikilr dan bernlalar, meninglkatkan 

ketertarilkan silswa dengan malta pelajaranl matematika dikellas menjadi 

lmenyenangkan.  
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METODE 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 

4D. Model pengembangan 4D  terdiri dari empat tahapan yaitu define (tahap 

pendefenisian), design (tahap perancangan), penelitian ini yang akan 

dikembankan hanya sampai develop (tahap pengembangan) yang dikarenakan 

wilayah penelitian pengembangan sangat luas dan membutuhkan waktu yang 

cukup lama. 

 

 

 

Gambar 1. langkah-langkah model 4D  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen guna mengumpulkan data 

yang akan dilihat nantinya secara valid, praktis dan juga eektif. Data uji validitas 

diambil dari instrumen penelitian berupa lembar validasi yang dibuat dengan 

mempertimbangkan kriteria yang akan digunakan oleh validator ahli untuk 

menilai modul ajar yaitu isi, bahasa , dan desain media pembelajaran. Peneliti 

menggunakan angket ini untuk mengumpulkan data seberapa baik modul ajar 

yang telah mendapat kritik,saran,tanggapan, masukan ahli telah dievaluasi. Data 

ini kemudian digunakan untuk menyempurnakan modul ajar yang telah dibuat dan 

memastikan bahwa produk akhir dapat diandalkan. Data hasil uji kepraktisan 

dikumpulkan dengan menggunakan alat penelitian berupa angket respon siswa 

dan guru. Untuk menentukan apakah produk akhir dapat memberikan hasil yang 

diharapkan, diperlukan data uji praktis. Data uji keefektifan diambil dengan 

menggunakan instrumen penelitian serta tes yang akan diberikan diakhir 

pembelajaran. Pada penelitian pengembangan ini sasaran peneliti yaitu siswa 

kelas VII UPTD SMP Negeri 1 Aek Kuasan yang berjumlah 30 siswa. Penelitian 

ini dilakukan pada tanggal 17 Februari 2024. 

Kemudian setelah data telah terkumpul peneliti menganalisa data guna 

untuk mendapat hasil dari data yang telah didapat. Pada tahap penilaian berupa 

pemberian instrumen kepada siswa serta guru guna melihat kepraktisan modul 

ajar  yang telah dikembangkan. Pertama, dilakukan uji praktikalitas kepada satu 

orang guru. Pada tahap ini guru mata pelajaran matematika akan diberikan angket 

sebagai bahan penilaian pada modul yang dikembangkan. Penilaian oleh guru 

ditekankan pada aspek petunjuk, daya tarik dan kemudahan  penggunaan modul  

yang dikembangkan. Pada ketiga aspek tersebut guru memberikan skor rata – rata 
sebesar 95%. Nilai tersebut terletak pada interval 81 -100 %. Dengan demikian, 

berdasarkan ketiga aspek tersebut diperoleh bahwa guru memberikan skor nilai 

sebesar 95% yang berarti modul  yang peneliti kembangkan sangat praktis untuk 

digunakan. 

Kedua, dilakukan uji praktikalitas kepada peserta didik. Tahap uji 

praktikalitas akan diujicobakan terhadap peserta didik dengan menunjukan media 

pembelajaran yang sudah peneliti kembangkan. bahwa rata-rata persentase respon 

peserta didik terhadap modul ajar berbasis guided inquiry berbantuan video 

pembelajaran yang dikembangkan peneliti dengan total 1110 dari 30 peserta didik 

yang menjadi responden. Sedangkan, rata-rata persentase seluruh aspek sebesar 

Define  Design Develop  Disseminate  
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82% dengan kategori sangat praktis. Jadi, respon peserta didik terhadap modul 

ajar berbasis guided inquiry berbantuan video pembelajaran  yang telah 
dikembangkan telah terpenuhi. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa pengembangan modul ajar 

berbasis guided inquiry berbantuan video pembelajaran. Pengembangan yang 

dilakukan dalam penelitian ini memiliki dua tujuan. Tujuan yang pertama ialah 

mengembangkan modul ajar berbasis guided inquiry berbantuan video 

pembelajaran  ditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII UPTD 

SMP Negeri 1 Aek Kuasan. Sedangkan tujuan yang kedua ialah guna 

mengidentifikasi tanggapan siswa terhadap pengembangan modul ajar berbasis 

guided inquiry berbantuan video pembelajaran. Modul ajar berbasis guided 

inquiry berbantuan video pembelajaran ini berdasarkan capaian kompetensi, dan 

indikator pencapaian pada materi bangun ruang sisi datar pada kelas VII. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan model pengembangan 4D (Four 

D Model) terdiri dari empat tahap diantaranya adalah Pendefenisian (Define), 

Perancangan (Design), Pengembangan (Development), Penyebaran (Disseminate) 

tetapi dalam penelitian ini peneliti tidak melakukan tahap penyebaran 

(disseminate) hal ini dikarenakan memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga 

peneliti membatasi sampai pada tahap pengembangan (develope) saja. 

Tahap pengembangan pembelajaran dimulai dari tahap pendefenisian 

(define). Tahap pendefenisian (define) berfungsi untuk mengenalisis kebutuhan 

dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan. Tahap ini terdiri atas analisis awal-

akhir, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan 

pembelajaran. Analisis awal-akhir digunakan untuk mengetahui masalah yang 

dihadapi di sekolah tempat dilaksanakannya penelitian, analisis siswa digunakan 

untuk menelaah karakteristik siswa, analisis konsep-konsep pokok yang diajarkan 

domidifikasi dengan analisis materi, sedangkan spesifikasi tujuan pembelajaran 

bertujuan untuk menjabarkan indikator pencapaian. 

Berdasarkan hasil penilaian modul ajar yang dilakukan oleh validator yaitu 

tiga orang ahli media pembelajaran, diperoleh hasil berupa 1) Uji kevalidan  

Modul ajar berbasis guided inquiry berbantuan video pembelajaran memiliki rata-

rata persentase sebesar 85% dengan kategori valid; 2) Uji kepraktisan angket 

respon peserta didik dengan persentase seluruh aspek sebesar 82% kategori sangat 

praktis, 3) Uji kepraktisan angket respon guru dengan presentase seluruh aspek 

sebesar 95% dengan kategori sangat praktis. 4) Uji keefektifan, rata-rata 

persentase kemampuan pemecahan masalah siswa tuntas secara klasikal dengan 

presentase sebesar 90% kategori sangat efektif. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

modul ajar berbasis guided inquiry berbantuan video pembelajaran telah 

memenuhi syarat kualitas valid, praktis dan efektif sehingga layak digunakan. 

Berikut tabel hasil penilaian modul ajar , angket respon peserta didik, angket 

respon guru dan hasil validasi tes hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 1. Hasil Penilaian Modul/Media  

 Hasil Penilaian Modul   

Validasi Persentase Kategori 

Validasi modul/media  85% Sangat Valid 

Validasi Angket Respon 

Siswa 

94,42% Sangat Valid 

Validasi Angket Respon 

Guru 

95% Sangat Valid 

Validasi Tes Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis 

90,625% Sangat Valid 

 

Pada tabel 1. Hasil penilaian modul ajar memaparkan bahwa modul ajar 

berbasis guided inquiry berbantuan video layak untuk digunakan atau sangat 

valid. Setelah dilakukan validasi oleh validator, tahap selanjutnya akan dilakukan 

uji coba terhadap 30 siswa dari kelas VII UPTD SMP Negeri 1 Aek Kuasan 

dengan  modul ajar berbasis guided inquiry berbantuan video pembelajaran. 

Pembelajaran dirancang untuk dua kali pertemuan; kegiatan pembelajaran dibagi 

menjadi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Pada tahap akhir pembelajaran, 

siswa diberikan tes berupa 5 soal essay untuk melihat kefektifan modul ajar 

matematika yang digunakan. Kemudian setelah dilakukan uji coba modul ajar 

berbasis guided inquiry berbantuan video pembelajaran diberikan angket respon 

kepada siswa dan guru tentang media pembelajaran yang digunakan. Hasil 

analisis respon siswa menunjukkan persentase 82% dengan kategori sangat 

praktis, dan hasil analisis respon guru diperoleh angka 90% dengan kategori 

sangat praktis. Berdasarkan hasil kajian angket respon siswa dan angket respon 

guru, dapat disimpulkan bahwa modul ajar berbasis guided inquiry berbantuan 

video pembelajaran yang digunakan telah mencapai kategori praktis dan telah 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 2. Data Nilai Kepraktisan Modul Ajar  

No  Tanggapan  Persentase  Kategori  

1 Siswa  82% Sangat Praktis 

2 Guru  95% Sangat Praktis  

 

Pada tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa tanggapan siswa serta guru 

terhadap modul ajar berbasis guided inquiry berbantuan video pembelajaran 

sangat bagus atau sangat praktis.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di atas terbukti bahwa modul 

ajar memperoleh respon baik dari peserta didik sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa media pembelajaran itu layak digunakan. 

Berikut lampiran yang telah peneliti potret pada setiap kegiatan. 
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Gambar 2. Pembelajaran dengan 

menerapkan video pembelajaran 

Gambar 3. Siswa memperhatikan 

video pembelajaran 

  
Gambar 4. Pembentukan kelompok 

belajar 

Gambar 4. Situasi kelas VII-2 

 

Selanjutnya analisis hasil tes akhir peserta didik kelas VII-2 UPTD SMP 

Negeri 1 Aek Kuasan . 

Penilai 
Nomor Soal 

Skor Nilai Kategori 
1 2 3 

1 5 5 5 15 100 Tuntas 

2 5 5 5 15 100 Tuntas 

3 5 5 5 15 100 Tuntas 

4 5 5 3 13 86,66667 Tuntas 

5 5 4 5 14 93,33333 Tuntas 

6 5 5 5 15 100 Tuntas 

7 5 5 5 15 100 Tuntas 

8 5 5 5 15 100 Tuntas 

9 5 4 0 9 60 Tidak Tuntas 

10 5 5 5 15 100 Tuntas 

11 5 5 4 14 93,33333 Tuntas 

12 5 4 3 12 80 Tuntas 

13 5 5 5 15 100 Tuntas 

14 5 5 5 15 100 Tuntas 

15 5 5 0 10 66,66667 Tidak Tuntas 
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16 5 4 2 11 73,33333 Tuntas 

17 5 5 5 15 100 Tuntas 

18 5 4 2 11 73,33333 Tuntas 

19 5 5 3 13 86,66667 Tuntas 

20 5 5 2 12 80 Tuntas 

21 5 5 0 10 66,66667 Tidak Tuntas 

22 5 5 2 12 80 Tuntas 

23 5 5 1 11 73,33333 Tuntas 

24 5 5 5 15 100 Tuntas 

25 5 5 5 15 100 Tuntas 

26 5 5 5 15 100 Tuntas 

27 5 5 5 15 100 Tuntas 

28 5 5 5 15 100 Tuntas 

29 5 5 5 15 100 Tuntas 

30 5 5 5 15 100 Tuntas 

Total Tuntas 27 Orang 

Tidak Tuntas 3 Orang 

 

Berdasarkan tabel diatas 3 dari 30 orang peserta didik tidak tuntas belajar 

matematika pada materi bangun ruang sisi datar yang dikembangkan peneliti. 

Persentase ketuntasan klasikal yang menunjukkan sebesar 90% peserta didik telah 

tuntas belajar matematika. Maka dari itu modul ajar berbantuan video 

pembelajaran yang dihasilkan dalam penelitian ini dianggap efektif. Berdasarkan 

analisis data tes akhir siswa dapat disimpulkan bahwa modul ajar berbasis guided 

inquiry berbantuan video pembelajaran  termasuk dalam kategori sangat efektif. 

 

SIMPULAN   

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, 

dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

Hasil penelitian untuk menguji kelayakan perangkat pembelajaran berbasis guided 

inquiry berbantuan video pembelajaran menggunakan lembar validasi yang dinilai 

oleh validator yakni 2 dosen ahli dan 1 guru matematika. Adapun kevalidan 

modul ajar  memiliki rata-rata persentase penilaian sebesar 85% dengan ketegori 

Sangat Valid. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modul ajar tergolong 

sangat valid dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran matematika 

disekolah. Kepraktisan modul  pembelajaran  menggunakan  angket respon siswa 

dan guru. Berdasarkan hasil analisis angket respon siswa terhadap media 

pembelajaran yang telah digunakan memiliki rata-rata persentase 82% dengan 

kategori Sangat Praktis dan angket respon guru terhadap perangkat pembelajaran 

dan video pembelajaran  memiliki rata- rata 95% dengan kategori Sangat Praktis. 

Persentase tersebut menunjukkan secara keseluruhan respon siswa dan guru 
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setelah menggunakan perangkat pembelajaran berbantuan video pembelajaran 

yang telah dikembangkan Praktis. Keefektifan modul ajar berbasis guided inquiry 

berbantuan video pembelajaran menggunakan tes kemampuan berpikir kritis 

matematis. Berdasarkan hasil analisis yaitu: 1) Tes kemampuan berpikir kritis 

matematis terhadap modul ajar berbasis guided inquiry berbantuan video 

pembelajaran memiliki rata-rata 90% dengan kategori Tuntas secara klasikal; 

Berdasarkan hasil analisis data keefektifan tes kemampuan berpikir kritis 

matematis dapat disimpulkan bahwa modul ajar berbasis guided inquiry 

berbantuan video pembelajaran  yang telah digunakan Sangat Efektif. 
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